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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang artinya sebagian

besar penduduknya berprofesi sebagai petani. Banyaknya jumlah penduduk

Indonesia yang menggantli idupnya dari sektor pertanian

nertanian dalam menopang

g mampu

hidup masyarakat petani yang merupakan porsi terbesar dari struktur
masyarakat Indonesia. Berbagai bentuk program telah diterapkan untuk
membantu petani agar mampu memiliki posisi tawar yang lebih tinggi dalam
perekonomian di Indonesia. Berbagai bantuan juga telah dilaksanakan mulai
dari subsidi Sarana Produksi, Bantuan Modal Langsung, Kredit Usaha Tani,

dan lain sebagainya yang jumlahnya sangat beragam. Namun hasilnya petani



Indonesia masih berpendapatan rendah, masih tergantung terhadap berbagai
bantuan, dan masih selalu berfikir belum mampu bergerak sendiri dalam
melaksanakan usaha taninya. Begitu pula dengan program-program
penyuluhan pertanian yang selama ini sudah berjalan, belum mampu secara

optimal membantu petani dalam meningkatkan taraf hidupnya, serta belum

mampu mendorong petan pemecahan masalahnya sendiri
08
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asyarakat yang

ompok dimulai dari

proses pengenalan akan program, berlanjut pada Kajian Pedesaan Partisipatif
dan diperkuat ketika masyarakat merasa mereka perlu berbagi tugas dan
tanggung jawab dalam melakukan kegiatan yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan yang mereka hadapi. Peran pihak luar hanyalah sebatas

mendampingi kelompok ke arah kemandirian. Sikap pendamping yang mau



belajar dari masyarakat, merasa setara (bukan guru petani), tanggap terhadap
kebutuhan masyarakat, sikap bersahabat akan sangat membantu proses ini
(Wawan ,2013).

Melihat dari sisi masyarakat, dengan berkelompok akan lebih mudah

mencapai tujuan yang diinginkan, dibandingkan dengan bekerja sendiri. Lagi

pula, kelompok merupakan w3 bersama dimana masyarakat bisa

etahuan. Selain itu, kelompok

g~dapat mempermudah kerja PPL
dalam melaksanakan tugas penyuluhan mereka. Kedua, terbatasnya
sumberdaya yang dimiliki petani secara individual sehingga dengan
bekerjasama dalam kelompok akan mendorong petani untuk menggabung
sumberdaya mereka menjadi lebih ekonomis. Ketiga, perilaku berkelompok

sudah merupakan budaya Indonesia, terutama di pedesaan (Jamal 2008). Oleh



karena itu kinerja kelompok tani merupakan salah satu aspek penunjang yang
penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan agribisnis, terutama di
pedesaan.

Adapun tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk lebih

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya

sebagai subjek pendekatan

pembangunan. Aktifi / pihwbaik dapat dilihat dari adanya
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empok, agar lebih berperan dalam
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perdasarkan otonomi dan tugas
pembantuan di bidang pertanian yang menjadi tanggungjawab dan
kewenangannya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Peran Dinas Pertanian sebagai Penyuluh yang bertugas memberikan dorongan
kepada petani agar mau mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara hidup

yang lebih sesuai dengan perkembangan jaman, perkembangan teknologi



pertanian yang lebih maju. Dengan demikian seorang penyuluh pertanian
dalam melaksanakan tugasnya mempunyai tiga peranan yaitu berperan
sebagai pendidik, memberikan pengetahuan atau cara-cara baru dalam
budidaya tanaman agar petani lebih terarah dalam usahataninya,

meningkatkan hasil dan mengatasi kegagalan-kegagalan dalam usaha taninya,

berperan sebagai pemim apat membimbing dan memotivasi petani
agar mau meru : aya, agar timbul keterbukaan dan
mau m '\ 0
sehing D
an De 4 ry o .
; ih L ernt hara petani
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mewujudkan produk perte emampuan daya saing yang
tinggi, yang akan menjadikan Kabupaten Gowa siap menghadapi tantangan
yang di sentralisasikan dan mampu memanfaatkan peluang yang ada untuk
memperkuat daya saing Kabupaten Gowa.

Kacamatan Tinggimoncong merupakan salah satu Kecamatan yang

terletak di Kabupaten Gowa yang sebagian besar penduduknya bermata



pencaharian sebagai petani maka dari itu peran Dinas Pertanian dalam
meningkatkan kinerja kelompok tani harus di tingkatkan melalui peran
Pemerintah Daerah. Untuk meningkatkan kinerja serta produksifitas hasil
pertanian perlu dilakukan pelatihan kelompok tani dan penambahan

Pengawas Penyuluh Lapangan (PPL) yang ada sekarang belum bisa bekerja

secara maksimal dikarenakan j Pengawas Penyuluh Lapangan (PPL)

sangat terbatas -/ uorja serta produksifitas petani
pemberian b Kieh:a‘ Mqu;ﬁ»\ iuga sangat diperlukan
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lainnya, walaupun d nampu merencanakan kegiatan
dengan rekomendasi yang tepat. Pembinaan kelompok tani tidak lain adalah
sebagai upaya percepatan dan peningkatan sasaran. Petani yang banyak
jumlahnya dan tersebar di pedesaan yang luas, sehingga dalam peningkatan

kinerja kelompok tani di harapkan timbulnya cakrawala dan wawasan



kebersamaan memecahkan dan merubah citra kelompok tani sekarang
menjadi usaha tani masa depan yang cerah dan tegar.

Peningkatan  kualitas produksi sangat di perlukan guna
mensejahterakan kelompok tani dan peningkatan swasembada pangan,
peningkatan sumber daya manusia juga perlu di perhatikan karena
pengolahan lahan yang belu
pertanian, kelompok -:'/ gat memerlukan bantuan dan
arahan dari Di / :H“:’ MUH.Q ;\ si pertanian. Sampai

Q/“E- \R\F‘th qaoq"ij@‘?o i 'belum memadai
f
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imal dapat menurunkan hasil produksi

Kinerja

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran Dinas Pertanian dalam meningkatkan kinerja
kelompok tani
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

meningkatkan kinerja kelompok tani



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin di capai dari penelitian ini adalah:
1. Secara praktis
Penelitian di harapkan akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan,

serta dapat menjadikan bahan tinjauan untuk melakukan penelitian serupa

di masa yang akan dating.

. Secara Teoritis



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pemerintah Daerah
Pemerintah Daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun

2004 tentang Pemerintahan Daerah dimaknai sebagai kesatuan masyarakat

hukum yang memiliki h yurisdiksi, berwenang untuk
mengatur dan m arakat setempat berdasarkan asal-
\k N(,As,s,ﬂ

%\d‘! l

ia pen ‘1"’&;’

usul dan adz

Q@

S
Daerah  untuk
ebagai perwujudan demokrasi
sesuai dalam ketentuan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 maka
Pemerintahan dalam tatanan Pemerintah Daerah dibentuk lembaga yang
berfungsi sebagai lembaga pengatur dan pengontrol dalam penyelenggaraan

pemerintah daerah, seperti dalam pembuatan dan pelaksanaan Peratuan
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Daerah, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Keputusan Kepala
Daerah.

Di daerah di bentuk lembaga kemasyarakatan yang berkedudukan
sebagai mitra kerja pemerintah dalam memberdayakan masyarakat Desa.

Kepala Daerah wajib memberikan keterangan laporan pertanggung

paikan informasi  pokok-pokok

jawabannya dan kepada rakyé

pertanggung jaw

Daerah.

Berikut ini adalah beberapa pengertian dan definisi daerah:
1. Dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 bahwa Daerah adalah suatu
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan

masyarakat termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat dan hukum yang
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mempunyai organisasi pemerintahan dan berhak menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia..

2. Saniyanti (2007), menurutnya bahwa Daerah merupakan wilayah yang
dihuni oleh masyarakat yang memiliki sistem pemerintahan sendiri.

3. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa Daerah adalah kesatuan

wilayah yang dihuni ;ﬂ. mlah keluarga yang mempunyai sistem

pemerintahan sendifi( antKepala Daerah).

B. Konsep Peran \
N A

hak tertentu serta kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia dikatakan
menjalankan peranannya.

Peranan menurut (Lavinson, dalam Soekanto, 2002). Peranan adalah
suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi

struktur  social masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang
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dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat,
peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatn.

Sering kurang dipahami bahwa dalam arti yang sesungguhnya, setiap
pejabat pimpinan dalam organisasi merupakan manajer sumber daya manusia
artinya, para manejer ikut dan hz
manajemen sumber d v/ adris,perencanaan ketenga kerjaan
hingga pensiu / p;s MU Hu‘-’l \ﬂ“\ .

% \P KAS,qu

il \\dl'fhf//
2 Z ”ﬁ‘f’“

erlibat dalam mengambil berbagai langka

#n

f/;r

-1.’0'

utamanya ¢ ptfﬂfﬁ

manejemen sumber daya mai perfu ditangani secara propessional
oleh tenaga-tenaga spesial karena hanya dengan demikianlah manejemen
sumber daya manusia yang sangat kompleks itu dapat ditangani dengan
baik.Dari beberapa uraian di atas maka dapat disumpulkan bahwa peranan
merupakan perilaku, tugas yang besar pengaruhnya pada suatu peristiwa.

(Siagian, 2001:31).
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Menurut penjelasan para ahli dapat disumpulkan bahwa peran adalah
suatu pola sikap, nilai dan tujuan yang diharapkan dari seseorang berdasarkan
posisinya dimasyarakat. Sedangkan posisi tersebut merupakan identifikasi dari
status atau tempat seseorang dalam suatu sistem sosial dan merupakan

perwujudan dan aktualisasi diri. Peran juga diartiakan sebagai serangkaian

cial berhubungan dengan fungsi
dfian 2001:31).

perilaku yang diharapkan oleh li

individu dalam berbagaf.l

1945.

Selain itu, peran pemerintah daerah juga dimaksudkan dalam rangka
melaksanakan desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas perbantuan sebagai

wakil pemerintah di daerah otonom yaitu untuk melakukan:


http://pemerintah.net/download-uu-nomor-23-tahun-2014-tentang-pemerintah-daerah/
http://pemerintah.net/download-uu-nomor-23-tahun-2014-tentang-pemerintah-daerah/
http://pemerintah.net/pemerintah-daerah/
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1. Selain itu, peran pemerintah daerah juga dimaksudkan dalam rangka
melaksanakan desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas perbantuan sebagai
wakil pemerintah di daerah otonom yaitu untuk melakukan.

2. Dekonsentrasi yaitu menerima pelimpahan wewenang pemerintahan oleh

Pemerintah kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah dan/atau kepada

instansi vertikal di wilayah te untuk dilaksanakan.

paikan arah untuk
pangunan melalui penerbitan
peraturan-peraturan. Sebagai regulator, pemerintah memberikan acuan
dasar kepada masyarakat sebagai instrumen untuk mengatur segala

kegiatan pelaksanaan.
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2. pemerintah sebagai dinamisator
Peran pemerintah sebagai dinamisator adalah menggerakkan
pertisipasi masyarakat jika terjadi kendala-kendala dalam proses
pembangunan untuk mrndorong dan memelihara dinamika pembangunan

daerah. Pemerintah berperan melalui pemberian bimbingan dan

Pengarafian secara f kepada masyarakat. Biasanya
pemberian bimbingaa T

istilah  dalam
manajemen  yang If atau sudut pandang yang
berbeda oleh para ahli. 10 Konseptualisasi tersebut sangat bergantung dari
implementasi di institusi apa pengertian tersebut ditempatkan.

Menurut Gibson, lvancevich, dan Donelly dalam Amins (2012:14),

kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Batasan tersebut
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mengandung makna bahwa Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Hal yang sama dinyatakan Rivai
dan Basri dalam Amins (2012:42), bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti

standar hasil kerja, targ an atau kriteria yang telah ditentukan

terlebih dahulu t

Amins (2012:12),

organisasi Kema strategis suatu organisasi.
Menurut Lawler dan Porter dalam Sutrisno (2011:170), yang menyatakan
bahwa kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas.
Prawirosentono dalam Sutrisno (2011:170), mengemukakan bahwa Kkinerja

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-
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masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika. Menurut
Miner dalam Sutrisno (2011:170), kinerja adalah bagaimana seseorang
diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah

dibebankan kepadanya.Lebih tegas lagi Cormick dan Tiffin dalam Sutrisno

(2011:172), mengemukakuantitas, kualitas, dan waktu yang

digunakan dalam menjai Mtitas adalah hasil yang dapat
. /g.:ﬁ MUH;«.‘.,“\ o

\\

22

e

n atau tugas

ri semua tugas

Kinerja merupaka

optimal berdasarkan pengembangan kerja yang terarah, terorganisir dan
berkesinambungan untuk mencapai substansi kinerja. Substansi kinerja yang
dimaksud adalah efesien, efektif, berkualitas dan kuantitas.Hal ini yang
menjadi acuan defenisi berbagai organisasi dalam mendefenisikan kinerja

secara luas. Hal ini jelas bahwa kinerja dalam berbagai batasan memberikan
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cakupan bagaimana suatu kegiatan kerja harus berada dalam koridor
manajemen dan administrasi yang diselaraskan dengan target-target
pencapaian optimal, yang disadari atas disiplin kerja.

Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian dan

pelaksanaan tugas seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam

satu perusahaan atau org al dengan standar kinerja atau tujuan yang

ditetapkan lebih dahult.E ierupakan cara yang paling adil
dalam ﬁ:mﬁ MUHJIQ. ja.
@2 AKASS e Yo

‘-@3 W L2 B

b R
E\\“‘.}Eftf/é

3 "EE’E,L,,.. [andai K«
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2), mengemukakan secara

umum dapat dinyatakan empat aspek dari kinerja, yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan, waktu,
dan ketepatan dalam melakukan tugas.

2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan berapa jumlah produk atau

jasa dapat dihasilkan.
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3. Waktu kerja, menerangkan akan berapa jumlah absen, keterlambatan, serta
masa kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut.
4. Kerjasama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau
menghambat usaha dari teman sekerjanya.
Dengan keempat aspek diatas dapat dikatakan bahwa individu
mempenyai kinerja yang baik ap& emenuhl keempat aspek tersebut

sesuai dengan targe

ictah ditetapkan oleh organisasi.

SpS WMUHq

S NMQASH ..

.i
\\\ ‘i/%ﬁ" A

pidang kerja.
3. Kehadiran/keterlambatan.
Wibowo (2010:16), menyatakan bahwa dalam peningkatan kinerja
suatu organisasi bergantung pada sumber daya manusia didalamnya, baik
sebagai individu maupun sebagai tim. Sumber daya manusia adalah aset bagi

organisasi.Untuk itu, organisasi yang cerdas dan berkeinginan meningkatkan
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kinerjanya, harus berupaya mengembangkan sumber daya manusianya secara
berkesinambungan.

Sedangkan standar pengukuran prestasi kerja dikemukakan oleh Lopes
dalam Sutrisno (2011:180), yaitu:

1. Kuantitas kerja.

2. Kualitas kerja.

. Pengetahu

. Produktivitas, mertpakaii-keterkaitan-antara proses dan keluaran (dalam
hal ini hasil), dan menujukkan jumlah satuan hasil yang terjadi karena
suatu proses tertentu, dihitung berdasarkan penggunaan sumber daya

tertentu.
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3. Efektivitas, merupakan Kketerkaitan antara hasil dan tujuan, serta
menujukkan derajat kesesuaian antara yang dinyatakan sebagai tujuan
dengan hasil yang dicapai.

4. Akuntabilitas, menyangkut pertanggungjawaban penggunaan sumber daya

berdasarkan standar dan norma yang berlaku.

Sedangkan menurut Um ngkunegara (2012:18), membagi

aspek-aspek  kinerjz

e[ak ‘ -0t olak ukur kinerja

g3
’Hh’ ,'E}rﬂmhhz e $ arja individu, yakni:

1. Hasil Kerja
Hasil kerja individu tergantung pada perilaku seseorang dalam melakukan
pekerjaannya. Untuk mengukur hasil kerja individual maka yang
dievaluasi adalah hasil tugas dari seseorang atau produk apa yang
dihasilkan. Umumnya hasil kerja individu berupa data atau informasi, jasa

dan benda. Evaluasi pengukurannya berupa kuantitas dan kualitas yang
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dihasilkan.Kualitas dilihat dari ketepatan, keterampilan, ketelitian dan
kerapihan hasil kerja. Kuantitas dilihat dari jumlah keluaran atau seberapa
cepat seseorang dapat menyelesaikan tugas-tugas ekstra atau mendesak.

2. Perilaku

Adapun pengertian perilaku disini adalah perilaku yang sering dilakukan

Jang harus ia lakukan dalam melaksanakan

dan berkaitan dengan tuga

pekerjaannya

bahwa kinerja mempunyai beberapa element yaitu:

a) Hasil kerja dicapai secara individual atau secara institusi, yang berarti
kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-sendiri

atau kelompok.
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b) Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan wewenang
dan tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak
dan kekuasaan untuk ditindaklanjuti, sehingga pekerjaannya dapat
dilakukan dengan baik.

c) Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam

melaksanakan tugas individisatau lembaga tentu saja harus mengikuti
aturan yang te "/

d) Pekerjas 4 q’ MUH,:@ alatau etika, artinya selain
-/:u)*"%“ P?-KAS’SI -‘,} -\\ erjaan tersebut

NG
?h‘ o \\\d‘ﬁ!ﬂ//ﬁ

' “'o *h'u.,w e g.:l
Sz

anfaatkannya secara rasional,
kemampuan meningkatkan hubungan yang melembaga antara kelompok,
kemampuan menerapkan teknologi dan memanfaatkan informasi serta kerja
sama kelompok yang dicerminkan oleh tingkat produktivitas dari usahatani

anggota kelompok tani. Indikator kinerja kelompok tani dapat ditinjau dari

delapan tolak ukur yang terdiri atas usia kelompok tani; lamanya masa



24

keanggotaan; luas areal usaha tani; bidang usaha; kerjasama yang dilakukan
dalam kelompok tani; aset yang dimiliki; hubungan kelompok tani dengan
kelembagaan disekitarnya; dan persepsi petani terhadap usaha tani yang telah
dilaksanakan (Wahyuni, 2003; 2).

Dalam pelaksanaan kinerja maka perlu dilakukan evaluasi terhadap

Kinerja kelompok tani terseb an untuk melihat sejauh mana

suatu kelompok tani i;ﬁ' pgram-program dan mencapai

/ " MIJH \ an, sistematik atau yan
";.KASs Yty ~—

"I:' L St beberapa
oy \\.i‘lﬁ.;// e J\

l
d"‘luu h-ﬂ ,;ul
s

2

tujuannya.

ter

daya) dan dan mengembangkan usaha
anggota. Kelompok Tani akan membentuk komunitas petani dalam rangka
mempermudah pengadaan sarana produksi pertanian seperti bibit, pupuk dan
obat-obatan. Dengan adanya Kelompok Tani biaya pengadaan sarana produksi

pertanian dapat di tanggung bersama dan dalam kelompok tani memiliki
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kekuatan untuk menentukan harga hasil pertanian anggotanya. Adapun ciri-

ciri Kelompok Tani sebagai berikut :

=

Beranggotakan petani dan pekebun.
2. Hubungan antara anggota erat, saling mengenal, akrab dan saling percaya

diantara sesama anggota.

3. Mempunyai pandan

usaha tani dalam kelGa
"/‘:r‘mc’ MUH#"‘; dan_memiliki kesamaan
/5:-1-' NKASS

\\1‘ ihl

‘!“u"'

ntingan yang sama dalam mengelola.

, sosial,

2. Hubungan antara anggota erat;

3. Mempunyai pandangan, kepentingan yang sama dalam mengelolah
usahataninya,;
4. Mempunyai kesamaan jenis komoditas usaha;

5. Usahatani yang diusahakan merupakan sebuah ikatan fungsional/bisnis;
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6. Mempunyai tujuan yang sama.
G. Kerangka Pikir
Peran Pemerintahan Kecamatan seperti tersebut di atas, maka
Pemerintah Kecamatan mempunyai peranan dan tanggung jawab yang sangat

berat karena selain menyelenggarakan urusan pemerintahan, camat atau

sebutan lain adalah pem|or penyelenggaraan pemerintah di
wilayah kerja kecameatai eidksanaan tugasnya memperoleh

serta, untuk
menuju perubahan kearah produktifitas yang lebih baik, maka di perlukan
pendampingan seorang penyuluhan pertanian.

Permasalahan umum yang kerap terjadi dimasyarakat antara lain tidak

didukung oleh sistem yang menunjang, sebagian besar petani memakai cara
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tradisional tidak di dukung oleh aspek teknologi, manajemen serta pendanaan
yang kurang memadai.

Adanya kelembagaan petani ini tentunya para kelompok tani yang ada
dalam suatu wadah tersebut bisa memperoleh kerja sama dalam mengelola
usaha tani dalam peningkatan produktifitas. Sehubungan dengan program dari
pemerintah tersebut, m i
kegiatan berdasarkan

./ S MU H,q
Q"‘% PK‘AS ? drakat kecamatan

= \\uﬁ! l.f/ sjuan yang

\- qu @ u_l : > | 2N kinerja

Pemerlntah Kecamatan melaksanakan

melalui Dina
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H. Fokus Penelitian
Menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Peran Dinas Pertanian dalam Meningkatkan Kinerja Kelompok Tani Di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
I. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Peran Dinas Pertanian
1 1

perangkat peme

mengatu l/v*" ?l SN MU H #‘"-

\\1; ﬁh.,«/

"‘ r ' C L‘ 1 l‘?i_ri

i gkatkan kinerja Kelompok Tani adalah

mempermudah masyarakat
petani dalam mengelola lahan pertanianya
5. Faktor pendukung yang dimaksud disini adalah adanya sarana kerja sama

yang baik di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
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6. Faktor penghambat yaitu minimnya sumber daya pengetahuan masyarakat
patani, kurangnya penyuluhan bagi masyarakat serta kondisi penduduk
yang belum memahami dan menfaatkan teknologi dan informasi.

7. Produksi dalam hal ini yaitu menigkatkan hasil panen petani dengan

memanfaatkan teknologi dan informasi yang ada. Kualitas hasil panen




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di Kabupaten Gowa (Dinas Pertanian).

Topik penelitian ini yaitu Dinas Pertanian Kabupaten Gowa karena data

ataupun dukumen-dukumeh dari Kantor Dinas Pertanian
a 5‘ ()

tipe fenomologi
dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas mengenai masalah-
masalah yang diteliti berdasarkan pengalaman yang pernah dialami oleh

informan.

30
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C. Sumber data
Dimana data hasil penelitian didapatkan melalui dua sumber data,
yaitu :
a) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil observasi yang

diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam

memberikan informa an dan sebenarnya di lapangan.

b) Data sekunder adalai wkung data primer dari literatur

mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang

diamati tentang perilaku kebiasaan dalam Peran Dinas Pertanian dalam
Meningkatkan Kinerja Kelompok Tani di Kecamatan Tinggimoncong

Kabupaten Gowa.
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2). Wawancara

Dalam proses penelitian diperlukan adanya persiapan wawancara.
Persiapan wawancara tak terstruktur dapat diselenggarakan menurut tahapan-
tahapan tertentu yakni sebagai berikut. Tahap pertama, ialah menemukan siapa

yang akan diwawancarai di antaranya yaitu kepala Dinas Pertanian Kabupaten

atau yang mewakili nf'v. elompok tani Pangajiang dan Ketua
Kelompok tani - i "pertanian lapangan dan ketua
kelompok tani=S ﬁﬁq’ MUH,@

/éf*

n hanya berkisar di

\P:K*ASSA ’P \'\ ialah mencari
iiﬁll f//r

'Flrk e
51 .: o";_ﬁ" 0
3 _.-*-"-_f’ .

=
W
%

a mengenai hal-
, hotulen, literatur
dan sebagainya.
Informan
Penentuan subjek atau informan dalam penelitian ini, penulis
menetepkan informan kunci diambil dari Dinas Partanian dan Kelompok Tani
Kabupaten Gowa serta aparat-aparat terkait dalam hal ini adalah dengan hal

ini di gambarkan dalam table sebagai berikut :
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No | Jabatan Jumlah

1. | Kepala Dinas Pertanian atau
1 orang
yang mewakili

2. | Ketua Penyuluh  pertanian
1 orang
lapangan

Ketua

temuan (observasi) dan wawancara mendalam penulis dengan para informan,
hasil pengumpulan data tersebut diolah secara manual, direduksi selanjutnya
hasil reduksi tersebut dikelompokkan dalam bentuk segmen tertentu (display
data) dan kemudian disajikan dalam bentuk konten analisis dengan penjelasan-

penjelasan, selanjutnya diberi kesimpulan, sehingga dapat menjawab rumusan
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masalah, menjelaskan dan terfokus pada representasi tehadap fenomena yang
hadir dalam penelitian.
G. Keabsahan Data
Triangulasi bermakna yakni mengadakan pengecekan akan kebenaran

data yang akan dikumpulkan dari berbagai sumber data dengan menggunakan

teknik pengumpulan data yang’idin, serta pengecekan pada waktu yang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Obyek Penelitian
Sebelum memulai pembahasan hasil penelitian mengenai Peran Dinas

Pertanian dalam Meningkatkan Kinerja Kelompok Tani Di kecamatan

Tinggimoncong Kabupaten Gowa s Penulis akan memaparkan mengenai
monografi Kecamata f.-'/ \ :
*-:-" Nc ASSq

-*—-

= SaPUPa

S
Sz

perekonomian
Wilayah administrasi kabupaten gowa terdiri dari 18 kecamatan
dan 167 Desa/Kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 km atau dengan
3,01 % dari luas wilayah proponsi sulawesi selatan.
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran

tinggi yaitu sekitar 72,26 %. ada 9 wilayah kacamatan yang merupakan

35



36

dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolopao,
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, tompobulu dan biringbulu. Dari total
luas kabupaten Gowa 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40
yaitu pada wiliyah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan

Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup

besar yaitu ada 15 sungai.

ayah dengan potensi sumberdaya

Program penyuluhan pertanian tanaman pangan dan holtikultural

merupakan salah satu wujud perencanaan partisipatif masyarakat petani,
memadukan aspirasi petani dan masyarakat pertanian dengan
memanfaatkan potensi wilayah dengan dukungan program pada instansi

terkait.
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Program penyuluhan merupakan rencana tertulis yang disusun
secara sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagi alat
pengendali pencapaian tujuan penyuluhan yang dilakukan setiap tahun.
Dasar penyusunan program penyuluhan pertanian, peraturan Menteri

Pertanian nomor 25/Peraturan menteri/O.T140/5/2009. Manfaat Program

dapat dibedakan sebaga

1. Penggunaan lahan sawah (pengairan teknis, setangah teknis,
pengairan desa sawah tadah hujan) pada musim hujan untuk
tanaman padi sedangkan pada musim kemarau untuk tanaman padi,
palawija, dan sayuran. Luas lahan sawah 34,125,48 Ha (18,12%)

dari Kabupaten Gowa.
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2. Penggunaan lahan kering terdiri dari pekarangan, ladang 42.722 Ha
(22,68 %) dari luas kabupaten Gowa yaitu dapat ditanami palawija
dan holtikultural.

3. Pengunaan lahan sawah khususnya dataran rendah yaitu untuk

bangunan dan pemukiman. Hal ini dari tahun ketahun terjadi

pengurangan lahan sava!

_.;/ \*- aga penyuluh pertanian yang
‘/‘J“:’ MUH ‘1}4\‘ ian di kabupaten Gowa
Q‘“ “\p‘ KAq @;\ serta dinas

el \\ddlhf// 7
.

“*‘,:*i‘ﬂ.

keunggulan dalam €era-peisaingan-yang-semakin ketat dan perubahan yang
sangat cepat dengan tahapan yang konsistensi dan berkelanjutan.
Tahapan dalam rangka perubahan yang dimaksud dimulai dengan
perumusan visi dinas pertanian yang jelas dengan dasar rumusan :
1. Mencerminkan apa yang ingin di capai

2. Memberikan arah dan fokus trategis
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3. Mampu menjadi perekat dan manyatukan berbagai gagasan
strategis yang terdapat dalam organisasi.

4. Memiliki orientasi terhadap masa depan, sehingga segenap jajaran
harus beperan dalam mendifiniskan dan membentuk masa depan

organisasinya.

5. Mampu

lingkungan-6ig
O

/| 1,\'%‘-.

komitmen seluruh jajaran dalam

 dipilih.
Penetapan misi Dinas Pertanian Kabupaten Gowa memperhatikan

masukan-masukan dari pihak-pihak yang berkepentingan (stekholders)

yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Meningkatkan produksi dan mutu hasil pertanian tanaman pangan

dan holtikultural.
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. Peningkatan intensitas pertanian dan penerapan paket teknologi

. Meningkatkan daya saing produk pertanian dengan perbaikan

penanganan pasca panen tanaman mendukung swasambada pangan.

. Mengoptimalkan pemanfaatan lahan

. Meningkatkan sarana dan prasaran pertanian serta memperkuat

kelembagaan p

Mengac Pelfanian, maka dirumuskan untuk
r{hﬁ' MUHIGJ\ : guna memenuhi

oS NKASS

'? aSyarakat sebagai
\\\d‘l'hf/

' "‘”"l Al . prod ‘.f ..... L~Dalawy
‘ 'l\l AUKLIVIAS ’,,I w 1o
N7 ‘T““-%:f Zz

ﬁ“ Do ‘}f:r . "ﬂv'
j isca panen

!
\‘b’F

1. Meningkatkan mutu dan intensifikasi dengan penerapan paket
teknologi sesuai rekomendasi teknis

2. Perluasan areal tanam melalui peningkatan Intansi Pertanian dan
tumbangsari

3. Pengadaan alat perontok padi dan alat pemipil jagung
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4. Memanfaatkan lahan sesuai pola tanam yang ada dengan
komoditi padi, palawija, dan holkultural.
Uraian program kerja Dinas Pertanian Kabupaten Gowa.

1. Program pelayanan administrasi perkantoran

e Penyediaan jasa surat menyurat

4. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian
kinerja dan keuangan
e Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD
5. Program peningkatan kesejahteraan petani

e Peningkatan kemampuan lembaga tani
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6. Program peningkatan ketahanan pangan
e Pemantauan dan analisis akses pangan masyarakat
e Pemantauan dan analisis harga pangan pokok
e Pengembangan pasca panen dan pengelolaan hasil

pertanian

\ dl!hr;f f

6-’ L V;‘"’f »
Ak

e Pengadaan sarana dan prasaran teknologi pertanian atau
perkebunan tepat guna

e Kegiatan penyuluhan penerapan teknologi pertanian
perkebunan tepat guna

e Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi
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e Pertanian/perkebunan tepat guna pengadaan saran dan

prasaran teknologi pertanian tepat guna.
8. Program peningkatan produksi pertanian/perkebunan
e Penyuluhan peningkatan produksi pertanian/perkebunan

9. Program pendampingan kegiatan

‘1-

\\‘itllh.f/

“1‘* |‘1\!’-’MJ} 5 (v

_3!"" “"\‘%'-‘-'-"’

Kacang hijau
5. Ubi kayu 246.072 225.432
6. Ubi jalar 5.564 5.072
C. Buah-buahan
1. Alpukat 146.863 1.995.150
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Mangga 226.261 2.647.460
Rambutan 135.223 1.395.720
Lansat 45.438 5.060.400
Jeruk 20.813 54.110
Durian 30.339 6.738.100
Semangka 660

Markisa

Kecamatan Tinggimoncong merupakan salah satu Kecamatan yang
tergabung dalam wilayah administrasi Kabupaten Gowa, Yyang
merupakan penyangga utama Kota Makassar adalah salah satu daerah
yang istimewa dibanding dengan daerah lainnya. Industri hortikultura,
industri perkebunan dan industri agrowisata sudah merambah ke daerah

ini, khusus di daerah Malino, Ibukota Kecamatan Tinggimoncong adalah
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primadona perpariwisataan di Selawesi Selatan. Daerah yang berada
diatas ketinggian 1.500 DPL, ini juga pemasok utama tanaman
holtikultura ke Kota Makassar dan sekitarnya, bahkan hasil dari
perkebunan ini sebahagian sudah di ekspor kebeberapa negara di Asia

dan Eropa. Keadaan geografisnya di Kecamatan Tinggimoncong

memang indah dan khas Ketiiiagian kecamatan Tinggimoncong berkisar

adsarkan Klasifikasi Schmidt dan
A iki jumlah rata —
Vo e, N

Pattapang,

daerah. Kekurangan jumlah
penduduk akan mempersulit jalannya suatu proses pembangunan sebab
penduduk disamping sebagai obyek pembangunan juga berfungsi sebagai
subyek pembangunan. sebagai obyek merupakan faktor yang sangat
penting, disamping merupakan dalam suatu proses penduduk. Dari tahun

ketahun penduduk di Kecamatan Tinggimoncong meningkat di lihat dari
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perbandingan dari tahun 2014 jumlah penduduk 23.836 jiwa di tahun
2015 jumlah penduduk meningkat menjadi 23.836 jiwa dan di tahun
2016 jumlah penduduk lebih meningkat menjadi 24.994 jiwa.Kualitas
penduduk adalah hal yang mutlak harus dilakukan, sebab penduduk

adalah titik sentral faktor produksi lainnya atau sebagai motor penggerak
dari faktor-faktor produksiJé
e. Daftar nama kelom u-‘ \ moncong
13&. MUH, Sowa memiliki  jumlah
\v PKAS @ : el yang telah di

N \\mt'llh

VI
\s

5. | Pakua Kopi, kakao

6. | Saluttowa Kopi, kakao, padi

7. | Alam segar Kentang, Kubis, Tomat
8. | Buluballea Kentang, Kubis, Tomat

9. | Ta’sa’la Kentang, Kubis, Tomat
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kenanga

Mutiara Tani

10. | Kayu putiah Kentang, Kubis, Tomat

11. | Bina Mandiri Kentang, kubis, tomat, tnm hias

12. | Wabita Tani | Kentang, kubis, tomat, thm hias
Beringin

13. | Wanita Tani Kentang, kubis, tomat, tnm hias

14. | Wanita , kubis, tomat, tnm hias

ubis, tomat

23. | Makmur Tani Kentang, kubis, tomat

24. | Wira Jaya Kentang, kubis, tomat

25. | Lembanna Kentang, wortwl, markisa
26. | Dale Ta’bua Tomat
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27. | Maddako Kentang, wortel, tomat

28. | Pemuda Veteran Kentang, wortel, markisa, kopi
29. | Lemo-lemo Kentang, wortel, tomat

30. | Pattapang Kentang, wortel, strawberry

A

an Kinerja Kelompok Tani

gunan ekonomi adalah
KON

B. Peran Pemerintah Daerah Da

R

sk

upaya meningkatkan Kesejahteraa asyarakat. Sebagaimana tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi mengenai
pelaksanaan fungsi tersebut. Pemerintah daerah mempunyai peranan yang
sangat penting terhadap kemajuan dan perkembangan wilayah yang

dipimpinnya yaitu melaksanakan pembinaan terhadap masyarakat dalam
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meningkatkan peran serta mereka terhadap pengembangan pembangunan
khususnya dibidang pertanian.

Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian Kabupaten Gowa dan
penyuluh pertanian mengidentifikasi masalah yang dihadapi petani di

Kecamatan Tinggimoncong. Kegiatan ini dimaksudkan agar masyarakat

mampu dan percaya diri dé identifikasi serta menganalisa

Pada tahap ini

a~dilakukan oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Gowa diakui oleh sebagian warga terutama di Kecamatan
Tinggimoncong sebagai area paling besar dalam pertanian Hortikultura.
Melihat beberapa program dari Dinas Pertanian, telah berupaya sehingga
beberapa persoalan dalam pertanian khususnya pertanian sayur, dapat

menjawabnya. Seperti sarana-prasarana perkebunan, pemasaran, dalam
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hal ini setiap melakukan panen sayur, kentang dan lain sebagainya, hasil-
hasil panen tersebut dengan mudah dipasarkan. Meski demikian ada
banyak persoalan-persoalan di bidang pertanian terutama pertanian
Hortikultura.

Peran Dinas Pertanian dalam Pemberdayaan adalah kegiatan yang

dilakukan oleh Dina
untuk mem 7

erkait dengan tugas pokok dan fungsinya

berupa
alam menyelesaikan

mengembangkan sumber

dayanya.

3. Mengembangkan Jaringan
Membuka akses jaringan kepada permodalan seperti perbankan,

akses pasar dan lainnya.
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4. Memberikan Pelatihan

Melakukan pelatihan-pelatinan hortikultura terutama dalam
penanaman perawatan, dan panen.
5. Management Financial

6. Pemerintah Dalam Menyelesaikan Permasalahan dan Beberapa

Program Petani

helae inas Pertanian Kabupaten Gowa
P,ﬁ MUH@ ‘\44 enerapkan rencana
WAKAS 34 4:”#

“dengan melakukar Ok engan-para kelompok tani selaku Kepala
Dinas Pertanian sering memprogramkan kegitan pelatihan-pelatihan di
bidang pertanian seperti pelatihan sumber daya manusia yang biasa di
lakukan setiap memasuki awal bulan tanam atau 1 kali dalam 3 bulan
memberikan pengarahan untuk memakai pupuk organik pada awal
pertanamannya” (wawancara di lakukan 18 agustus 2016)

Sebagaimana dari hasil wawancara penulis lakukan dengan Petugas

Penyuluh Lapangan oleh bpak “H” menyatakan bahwa:
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“di Kecamatan Tinggimoncong ini sering di lakukan kegitan pelatihan dan
pendampingan terkait peningkatan sumber daya manusia pelatihan di
lakukan setiap awal musim tanam di hadiri oleh Pemerintah Daerah atau
Kapala dinas pertanian ketua PPL setempat dan perwakilan setiap
kelompok tani dan pelatihan terakhir di lakukan di bulan april 2016 (
wawancara tanggal 20 agustus 2016)

Sebagaimana hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

pemerintah daerah selaku Kepala Dinas Pertanian telah bertemu langsung

kepada petani membahas /\- alah apa yang sedang dihadapi serta

membantup ¢ P;b ‘w U H 4 rmasalahan tersebut

/""1:; & 4’4 oleh bapak “M” juga
o ; p jug
7 & aPRASS4

= \\1,;.‘."#.* 1," " or daya

SRR e

.ﬂ'

r daya manusia
, karena apabila
palkan informasi
ous memberikan nama

Hal senada juga disampaikan oleh ketua kelompok Bulo bapak “A”
menyatakan bahwa:
”Dengan adanya pertemuan yang diadakan pemerintah terhadap petani
disini itu sangat membantu menambah pengetahuan petani dalam hal

penanganan masalah penyakit yang biasa timbul pada tanaman”
(wawancara di lakukan 23 agustus 2016)
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Pernyataan ketua kelompok tani saluttowa oleh bapak “K” juga
menyatakan bahwa:
“dengan adanya pelatihan yang di berikan para petani sangat membantu
di karenakan dapat membahas masalah masalah yang berhubungan
dengan bibit pupuk yang cocok atau tidak cocok untuk tanaman”
(wawancara di lakukan 23 agustus 2016)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa

ia sangat membantu para petani

kuat dan mandiri untuk meningkatkan pendapatan petani dan keluarganya.

Adanya suatu perencanaan program/kegiatan kelompok tani akan
memberikan kerangka kerja yang dapat dijadikan acuan oleh pemerintah
daerah dan semua pemangku kepentingan atau termasuk warga
masyarakatnya untuk mengambil keputusan tentang kegiatan-kegiatan

yang seharusnya dilaksanakan demi tercapainya tujuan yang diinginkan.
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Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Pertanian Kecamatan
Tinggimoncong melakukan pendampingan pada saat penyusunan rencana
kegiatan kelompok Tani, program Kkegiatan harus dirancang dalam
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh masyarakat
setempat dan kegiatan apa yang menurut pemerintah bersama masyarakat

paling efektif demi tercapal juan-tujuan tersebut.

: darnpen quhan tentang holtikultura
dalam penanaman perawatan dan panen .(wawancara dilakukan 18 agustus
2016).

Hal senada sebagaimana hasil wawancara yang penulis lakukan
dengan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Pertanian Kecamatan
Tinggimoncong oleh bapak “H” menyatakan bahwa:

“Dengan melakukan pendampingan lapangan, memberikan bimbingan
mengenai paket teknologi baru kepada kelompok-kelompok tani yang
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melakukan sekolah lapang dan melakukan pembinaan kegiatan tentang
bagaimana pengolahan tanah yang baik, teknik penghamburan, jarak
tanam serta pemupukan berimbang dan dilakukan pengamatan
bagaimana mengenali suatu penyakit atau hama” ( wawancara
dilakuakan 20 agustus 2016)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Pertanian Kecamatan

Tinggimoncong terlibat m rj\"-u-u petani baik dalam melaksanakan

<

E'; & oleh bapak
Q

1€ Hici e pendampingan
. S n belum mampu
Eyte :

ﬁ?ﬁf-‘v § C

STA: Afa 22 agustus 2016)

Hal senada juga disampaikan ketua kelompok tani bulo oleh bapak

“A” menyatakan bahwa:

“Ya sudah, pelaksanaan dilapangan hingga saat ini, telah berjalan
sebagaimana mestinya dan telah mendapat respon yang baik dari petani,
namun kendala besar yang dialami oleh petani bahwa kurangnya tenaga
pembimbing dilapangan sehingga menyulitkan bagi petani untuk
mendapatkan informan” (wawancara di lakukan 23 agustus 2016)
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Hal senada juga disampaikan ketua kelompok Saluttowa oleh bapak
“A” menyatakan bahwa:

“Ya, akan tetapi kegiatan pendampingan yang dilakukan belum secara
maksimal karena tenaga penyuluh yang disediakan tidak mencukupi
mengingat kelompok tani disini cukup banyak” (wawancara di lakukan 23
agustus 2016)

Berdasarkan wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan

bahwa para anggota kelerig ecamatan Tinggimoncong masih

al Dinas Pertanian
Kabupaten Gowa memfasilitasi kegiatan kelompok tani dengan memberikan
bantuan seperti benih/varietas unggul, pupuk anorganik, pupuk organik dan
obat-obatan.

Sebagaimana hasil wawancara penulis lakukan dengan salah satu
sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Gowa yang berinisial “i” menyatakan

bahwa:
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“Pemerintah telah memberikan bantuan berupa benih yang bermutu/varietas
unggul,pupuk seperti pupuk anorganik, pupuk organik dan obat-obatan bagi
setiap kelompok tani yang melakukan kegiatan dan membuka akses jaringan
kepada permodalan perbankan akses pasar dan lain-lainnya.” (wawancara
dilakukan 25 agustus 2016)

Hal serupa di sampaikan oleh ketua PPL Kecamatan

Tinggimoncong yang berinisial “H” yang menyatakan bahwa :

1"!
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pakua oleh bapak “N” menyatakan bahwa:
“Pemerintah memberikan bantuan mulai dari benih kemudian pupuk seperti
pupuk anorganik dan pupuk organik serta obat-obatan yang dipakai dalam
kegiatan sekolah lapang yang dilaksanakan” (wawancara di lakukan 22
agustus 2016).
Hal senada juga disampaikan ketua kelompok tani Bulo oleh bapak

“A” menyatakan bahwa:
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“Pemerintah menyediakan semua kebutuhan yang diperlukan seperti
benih, pupuk dan obat-obatan pembasmi hama dan penyakit yang dipakai
dalam kegiatan penigkatan hasil panen para kelompok tani”

Pernyataan ketua kelompok tani saluttowa oleh bapak “K” juga

menyatakan bahwa:

“Dalam kegiatan yang diadakan pemerintah itu memfasilitasi kebutuhan
seperti benih unggul yang akan ditanam, kemudian pemerintah memberikan
pupuk baik itu pupuk anorganik maupun pupuk organik serta obat-obatan
yang dapat membasmi hamé :dan penyakit pada tanaman”(wawancara

dilakukan 23 agu

f FS lﬂUﬁ 4 U"S dapat menyimpulkan
I“” @‘.\ g diperlukan oleh

n‘ odt ‘aﬁ L“I' mﬂ/’f

.r'n"‘ 0]

dimana hasil pertanian para petani dikumpulkan dan dijual. Aturan ini dibuat
untuk bisa menyadarkan para petani untuk bisa memperhitungkan kerugian
yang mereka alami dengan meminjam modal kepada tengkulak, tanpa
memperhitungkan untung rugi yang mereka alami, diantaranya bunga yang
lebih tinggi dan keharusan menjual hasil pertaniannya kepada tengkulak

meskipun dengan harga yang jauh dibawah harga standar di pasaran.
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Sebagaimana hasil wawancara penulis lakukan dengan Sekretaris Dinas
Pertanian Kabupaten Gowa yang berinisial “I” menyatakan bahwa:

“Pemerintah memang banyak mengeluarkan aturan-aturan terutama pada saat
selesai panen yaitu dimana hasil pertanian petani dikumpulkan kemudian dijual
di karenakan produksi sayur-sayuran dari tahun-ketahun menurun di
bandingakan dengan komuditi padi, palwija Dan buah-buahhan” (wawancara
di lakukan 25 agustus 2016)

Hal senada di sampaikahs, j oleh ketua PPL Kecamatan
Tinggimoncong yang berinisi#’} ata

ya Pemerinta

S Wik

3 Wilikg,

ﬁt\w\“ 'S4,

/} 2 anuli
\\rm‘-‘l'!‘u J- A pasca
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w\- saat selesai panen,
& ellhat hasil pertanian

“Ya, pemerintah mengeluarkan aturan setelah panen, dimana hasil pertanian
dikumpul dan dijual, akan tetapi banyak petani yang belum bisa menaati aturan
tersebut karena keterikatan kepada pihak pedagang yang memberikan modal
terlebih dahulu kepetani dan otomatis hasil pertanian d jual kepedagang
tersebut walau harganya berbeda.

Hal senada juga di sampaikan oleh katua kelompok tani Bulo bapak “A”

menyatakan bahwa :
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“Ya, pemerintah memang mengeluarkan aturan setelah panen, yaitu hasil
pertanian para petani dikumpul dan dijual” ( wawancara penulis, 23 agustus
2016)

Pernyataan ketua kelompok tani saluttowa oleh bapak “K” juga
menyatakan:
“ya, Pemerintah memang mengeluarkan aturan setelah panen, yaitu hasil

pertanian para petani dikumpul dan di jual” (wawancara penulis, 23 agustus
2016).

, J=memang mengeluarkan aturan

setelah pap i yang menjual hasil

a. Faktor |
Peningkatan kinerja kelompok tani termasuk di bidang pertanian

tidak terlepas dari berbagai hambatan yang menyertainya. Hambatan yang
sering terjadi adalah sulitnya untuk mensinergiskan kinerja kelompok tani
yang terjadi dilapangan yang diberikan oleh pemerintah kedalam suatu

program yang terpadu. Akan tetapi tidak semua kegiatantidak dapat
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disinergiskan ada kinerja kinerja kelompok tani yang dapat disinergiskan
dengan cepat dan mudah tergantung situasi dan kondisi di daerah tersebut.
Dalam program peningkatan Kkinerja kelompok tani banyak
mengemukakan kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan
program tersebut dan ketidak berhasilan kelompok sasaran untuk mencapai

tujuan akan tetapi masih b&ayak program-program yang berhasil dan

SS
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Sebagaimana dari hasil wawancara penulis lakukan dengan

(1343
1

sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Gowa berinisial menyatakan

bahwa :

“Tenaga penyuluh yang disiapkan itu masih kurang, sehingga sangat
menghambat pendampingan lapangan mengingat banyaknya kelompok
tani yang ada di Kecamatan Tinggimoncong” (wawancara penulis 25
agustus 2016)
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Sedangkan dari hasil wawancara penulis lakuakan dengan ketua
PPL Kecamatan Tinggimoncong yang berinisial “H” menyatakan bahwa :

“tenaga penyuluh yang ada belum mampu memberikan bimbingan kepada
anggota-anggota kelompok tani secara maksimal kerana tenaga penyuluh
yang ada hanya 1 orang setiap kelurahan atau desa sedangkan kelompok
tani yang bisa mencapai 30 kelompok tani yang tersebar setiap kelurahan
atau desa” (wawancara penulis 22 agustus 2016)

Berdasarkan _hat an ara tersebut  penulis  dapat

//5 MUH

oS »hP‘KA"‘S‘%%o

-I‘.s
o8 \lim.ﬂl.'&.,//
) _ ""\;}} EﬁﬂMj V/

A tenaga penyuluh untuk

an hingga pasca

penyuluh.

3. Adanya kebiasaan petani yang selalu memakai pupuk anorganik.

Petani kecamatan Tinggimoncong masih mengalamikesulitan
dalam penanganan terhadap hama dan penyakit di akiabtkan karena
kesuburan tanah yang menurun akibat penggunaan pupuk anorganik dan

penggunaan pestisida yang berlebihan menjadi salah satu penghambat



63

dalam meningkatkan kinerja atau hasil kerja kelompok tani Kecamatan
Tinggimncong. Hal ini di perkuat dengan pendapat Petugas Penyuluh
Lapangan Oleh Bapah “H” menyatakan bahwa”

“sabagian anggota kelompok tani tidak mau menggunakan pupuk organik
dipertanamamannya sementara pendampingan yang diadakan itu bagian

dari pemakaian pupuk organik dan apa yang diterapkan belum bisa
dilaksanakan di sesuai program’’ (wawancara penulis 20 agustus 2016)

Berdasarkan hasil w ebut penulis dapat menyimpulkan
agdounakan pupuk organik diawal

lburan tanah dan

Am \. Ksi dapat

wuk organik di
ch pemerintah

menjadi kendala bagi penyuluh dalam meningkatakn kinerja [atani di
Kecamatan Tinggimoncong.
b. Faktor Pendukung
Faktor utama pendukung dalam peningkatan kinerja kelompok tani
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa adalah adanya kerjasama

yang baik antara pemerintah dan kelompok tani.
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Sebagaimana dari hasil wawancara penulis di lakukan dengan
sekretaris Dinas Pertanian yang berinsial “i” menyatakan bahwa;
“adanya kerja sama yang baik antara Pemerintah dengan

Kelompok-kelompok tani di Kecamatan Tinggimoncong”
(wawancara dilkukan 25 agustus 2016)

Hal senada juga di sampaikan oleh ketua PPL Kecamatan

Tinggimoncong:

Proses

semua sangatlah dibutuhkan dalam rangka mewujudkan keberhasilan
usaha pertanian petani di Kecematan Tinggimoncong sehingga masyarakat

dapat mengembangkan usaha pertaniannya dengan nyaman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan uraian hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab
diatas, maka pada bagian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut: Peran Pemerintah Dae aI ini Dinas Pertanian Kabupaten
Gowa, peran pemeris / 2liPui_dinamisator belum berjalan
secara maksim / "\5 MU Hr‘l h\t aan bimbingan sebagai
pendary '/:3*' @FK”AS Sqd’ “-}C’\\ i Kecamatan
- Aol “m
.' \\d l.;/{é

'\:;-uw Wz

=7

memakai

hasil kerja. Faktor penduku gkatan Kinerja kelompok tani
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa adalah adanya kerjasama
yang baik antara pemerintah daerah dan kelompok tani

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan

di atas, maka dapat diberikan saran-saran yang nantinya diharapkan dapat

65
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memperbaiki ataupun menyempurnakan peran pemerintah daerah dalam hal ini
Dinas Pertanian dalam mingkatkan kinerja kelompok tani di Kecematan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa di masa yang akan datang. Saran-saran di
maksud adalah:

1. Kelompok Tani harus memilki penggurus dan anggota yang aktif.

panyak yang tidak memiliki

pendidikan moral sehingga Peran Pemerintah Daerah sangat di perlukan.
6. Pemerintah harus lebih menambah tenaga penyuluh agar para anggota
kelompok biasa lebih mendapatkan informasi-informasi terkait dengan

usaha tani.
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7. Petani harus mengontrol dalam penggunaan pupuk anorganik dan juga

pestisida sebab dampak penggunaan yang berlebihan akan

memperparah kerusakan lingkungan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Dinas Pertanian
1. Apakah pernah bapak melaksanakan sosialiasi mengenai pelatihan
sumber daya manusia dalam peningkatan kinerja kelompok tani?

2. Berapa kali bapak melaksanakn kegitan pelatihan tersebut ?

3 5o \m!

"' ‘\i“"“f "J'Y : : ani dalam

. Berapa Kali agita : dilaksanakan di  kecamatan

tinggimoncong.

3. Pengarahan apa saja yang di berikan kepada kelompok tani setiap
melakukan penyuluhan?
4. Dalam bentuk apa saja yang di berikan pemerintah kepada kelompok

tani dalam peningkatan kinerjanya ?



5. Apakah ada aturan yang di keluarkan pemerintah dalam kegiatan
produksi dan hasil panen ?
6. Apa-apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatan
kinerja kelompokb tani ?
C. Ketua Kelompok Tani
1. Apakah pernah di kecam@tan tinggimoncong di laksanakan kegiatan
pelatihan sum .:/ :. engan peningkatan kinerja

, /

dalam



TRANSKIP WAWANCARA

Nama o

Jabatan : sekretaris Dinas Pertanian

Waktu : 18 agustus 2016

Tempat : Dinas Pertanian Kabupaten Gowa

No Pertanyaan jawaban
1. | Apakah pernah bapak melaksanakan | lya pernah

kepada kelompok tani dalam kegiatan
produksi dan hasil panen?

Ada peraturan yang di buat Dinas

Pertanian untuk kelompok tani
untuk pengelolaan produksi dan

hasil panen

Apa apa saja faktor pendukung dan
penghambat  peningkatan  kinerja

kelompok tani ?

Kerja sama yang baik antara
Pemerintah Daerah atau Dinas
Pertanian dengan PPL dan
Kelompok Tani dan penghambat




kurangnya  tenaga  penyuluh,
rendahnya partisipasi kelompok

tani, kebiasaan memakai pupuk

anorganik.
Nama 'H
Jabatan : PPL Kacamatan Tinggimoncong
Tempat - lingkungan kecama inggimoncong
Waktu : 20 agustus 2
No an Jawaban

1.

AT
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ﬂﬂl W‘\
: .

4. | Dalam b eperti benih yang
di pupuk organik dan
kepada  kelompok tani | anorganik
dalam peningkatan
Kinerjanya ?

5. | Apakah ada aturan yang di | Ada peraturan yang di buat Dinas Pertanian

keluarkan pemerintah dalam | untuk kelompok tani untuk pengelolaan

kegiatan produksi dan hasil | produksi dan hasil panen

panen ?




6. | Apa-apa saja faktor | Penghambat kurangnya petugas penyuluh
pendukung dan penghambat | tyang di sediakan, pendukung kerja sama
peningkatan kinerja | yang baik oleh kelompok tani dan pemerintah
kelompok tani? daerah.

Nama Y

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Pangajiang

Waktu : 22 agustus 2016

Tempat : Lingkungan Panga

No Jawaban

1.

selaku dinas pertanian untu
kelompok tani?

“-l

Apakah ada aturan yang di
keluarkan pemerintah daerah
dalam hal produksifitas dan

hasil panen ?

Ada aturan yang di keluarkan pemerintah

pada saat mengelola hasil panen.




Nama 'N

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Pakua

Waktu : 22 agustus 2016

Tempat : Lingkungan Pakua

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah pernah di kecamatan | lya ada

tinggimoncong di laksanakan

kegiatan pelatihan sumber
daya manusia terkait dengafis
peningkatan

kelompok tani

hasil panen ?

<<<<




Nama A

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Bulo

Waktu : 23 agustus 2016

Tempat : Lingkungan Je’ne Berang

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah pernah di kecamatan | lya pernah

tinggimoncong di laksanakan

kegiatan pelatihan sumber

daya manusia terkait dengafis

peningkatan

hasil panen ?




Nama 'K

Jabatan : Ketua Kelompok Tani Saluttowa

Waktu : 23 agustus 2016

Tempat : Lingkungan Saluttowa

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah pernah di kecamatan | lya ada
tinggimoncong di laksanakan

kegiatan pelatihan sumber

daya manusia terkait dengafis
peningkatan
kelompok tani

<<<<

hasil panen ?




MATRIKS WAWANCARA

. Peran Dinas Pertanian dalam memberikan Pelatihan Sumber daya Manusia

Informan Hasil Wawancara

Aparat Dinas dengan melakukan pertemuan dengan para kelompok
Pertanian tani selaku Kepala Dinas Pertanian sering
memprogramkan kegitan pelatihan-pelatihan di bidang

pertanian sefacti pelatihan sumber daya manusia yang

a asuki awal bulan tanam dan
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Ketua Kami sangat terbantu dengan adanya pelatihan sumber
Kelompok tani | daya manusia karena dapat membantu kami dalam
Pakua pemecahan masalah, karena apabila ada tanaman yang
terserang hama, penyuluh menyampaikan informasi
kepetugas hama dan penyakit pada tanaman sekaligus

memberikan nama racunnya

Ketua Dengan adanya pertemuan yang diadakan pemerintah




Kelompok Tani | terhadap petani disini itu sangat membantu menambah
bulo pengetahuan petani dalam hal penanganan masalah

penyakit yang biasa timbul pada tanaman

Ketua dengan adanya pelatihan yang di berikan para petani
kelompok Tani | sangat membantu di karenakan dapat membahas
Saluttowa masalah masalah yang berhubungan dengan bibit pupuk

yang cocok atau tidak cocok untuk tanaman

. Penyuluh dan Pepdai

w’!.,,y/

'-" "'n-..;w.,ﬁ u;f ﬁff

Kelompok Tani | kekurangan tenaga penyuluh dari pertanian mengingat

Pangajiang tingkat kebutuhan kelompok tani sangat tinggi karena

banyaknya kelompok tani yang ada

Ketua Ya, pemerintah memang sudah melakukan kegiatan
Kelompok tani | pendampingan lapangan, akan tetapi penyuluh yang ada

Pakua masih kurang dan belum mampu membawahi kelompok

tani yang ada di Kecamatan Tinggimoncong mengingat




banyaknya kelompok tani disini

Ketua

Kelompok Tani

Ya sudah, pelaksanaan dilapangan hingga saat ini, telah

berjalan sebagaimana mestinya dan telah mendapat

bulo respon yang baik dari petani, namun kendala besar yang
dialami oleh petani bahwa kurangnya tenaga
pembimbing dilapangan sehingga menyulitkan bagi
petani untu endapatkan informan

Ketua Ya iatan pendampingan yang dilakukan

kelompok Tani

R --qr_f Jf
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Kelompok Tani

menyediakan benih, pupuk dan obat-obatan yang

Pangajiang dipakai pada lahan yang merupakan milik setiap
kelompok tani
Ketua Pemerintah memberikan bantuan mulai dari benih

Kelompok tani
Pakua

kemudian pupuk seperti pupuk anorganik dan pupuk
organik serta obat-obatan yang dipakai dalam kegiatan

sekolah lapang yang dilaksanakan




Ketua

Kelompok Tani

Pemerintah menyediakan semua kebutuhan yang

diperlukan seperti benih, pupuk dan obat-obatan

bulo pembasmi hama dan penyakit yang dipakai dalam
kegiatan penigkatan hasil panen para kelompok tani”
Ketua Dalam kegiatan yang diadakan pemerintah itu

kelompok Tani

Saluttowa

Kelompok Tani

N mbasmi hama dan penyakit pada
| =
S Mumqb._

memfasilitasi kebutuhan seperti benih unggul yang akan

ditanam, kemudian pemerintah memberikan pupuk baik

ran pada saat

Ara petani

ertania |kumpul dan dijual, akan tetapl
banyak petanl yang belum bisa menaati aturan tersebut

Pangajiang karena keterikan kepada pihak pedagang yang
memberikan modal terlebih dahulu kepetani dan
otomatis hasil pertanian d jual kepedagang tersebut
walau harganya berbeda.

Ketua Ya, pemerintah memang mengeluarkan aturan setelah

Kelompok tani

Pakua

panen, yaitu hasil pertanian para petani dikumpul dan

dijual

Ketua

Pemerintah memang mengeluarkan aturan setelah




Kelompok Tani | panen, akan tetapi masih banyak petani yang menjual
bulo hasil pertaniannya kepada tengkulak karena modal yang
dipakai dipinjam dari tengkulak tersebut

Ketua Ya, pemerintah memang mengeluarkan aturan setelah
kelompok Tani | panen, yaitu hasil pertanian para petani dikumpul dan

Saluttowa dijual

. Faktor pendukung dan per et

Sekretaris Dinas Kerjasama yang balk antara pemerintah

Pertanian Kabupaten dengan kelompok-kelompok tani di Kecamatan
Gowa Tinggimoncong

Ketua PPL Sering di adakan pertemuan antara PPL dan

Kecamatan kelompok tani untuk membahas masalah serta

Tinggimoncong kendala yang di hadapi oleh kelompok tani
sehingga terjalin kerja sama yang baik
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